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KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini akan menjelaskan uraian-uraian dari kesimpulan serta saran dari tujuan 
penelitian yang ditujukan bagi petani di daerah padukuhan Wonosari, kecamatan 
Girimulyo, kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta maupun 
pengembangan pada penelitian selanjutnya.  
7.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan ulang cangkul yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan beberapa poin sebagai berikut : 
a. Perancangan yang dilakukan dengan mempertimbangkan dimensi antropometri 
petani terbukti dapat menurunkan resiko cidera pada postur tubuh dengan 
menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA). Skor REBA yang 
didapat sebelum perancangan ulang yaitu 11 dan skor reba yang didapat setelah 
perancangan ulang adalah 7. 
b. Perancangan ulang cangkul juga terbukti dapat meningkatkan produktivitas kerja 
dari ketiga petani yang diuji cobakan. Produktivitas petani pertama meningkat dari 
0.12 menjadi 0.165, petani kedua dari 0.093 menjadi 0.113, dan petani ketiga dari 
0.102 menjadi 0.139. 
7.2. Saran 
Berikut saran yang ditujukan bagi petani serta peneliti selanjutnya : 
a. Saran untuk petani 
Pentingnya melakukan istirahat yang cukup untuk memulihkan otot-otot yang 
sudah mengalami kelelahan akibat melakukan kegiatan mencangkul selama 
sejam. Serta petani dapat menggunakan dimensi tangkai cangkul yang telah 
didapat dari hasil penelitian ini jika hanya membeli mata cangkul dan ingin 
membuat tangkai cangkul sendiri. 
b. Saran untuk penelitian selanjutnya 
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mendesign ulang alat – alat yang digunakan petani dalam 
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Lampiran 1 : Daftar pertanyaan wawancara 
Pengumpulan Data “Perancangan Ulang Cangkul pada Petani di Kulon Progo” 
Responden yang terhormat, saya merupakan mahasiswa tingkat akhir di Universitas 
Atmajaya Yogyakarta program studi Teknik Industri yang sedang melakukan 
penelitian mengenai alat pertanian yang digunakan pada umumnya yaitu cangkul. 
Maka dari itu saya mohon kesediaan responden untuk mengisi beberapa pertanyaan 
di bawah ini. Atas kesediaan saudara menjawab beberapa pertanyaan di bawah ini 
saya ucapkan banyak terimakasih. 
Nama   : 
Umur    : 
Berat Badan  : 
Pilihlah jawaban dari pertanyaan di bawah ini dengan melingkari pada pilihan yang 
tersedia 
1. Dalam sehari berapa lama waktu yang anda gunakan untuk mencangkul? 
2. Objek apa yang biasanya anda cangkul? (Boleh memilih lebih dari satu) 
a. Tanah berpasir 
b. sawah  
c. Tanah berbatu, berkrikil 
d. Lainnya.. 
3. Bagaimana berat cangkul yang anda gunakan? 
4. Keluhan apa aja yang anda rasakan sesaat maupun setelah cangkul? (boleh 
memilih lebih dari 1 jawaban) 
a. Nyeri pada pinggang  
b. Nyeri pada punggung 
c. Nyeri pada lengan 
d. Nyeri pada bahu 























































































1 Tangkai  
2 Tangkai besi 1 
3 Duralium 
4 Tangkai besi 2 
5 Tangkai bawah 
6 Mata cangkul 
7 Baut 
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